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Abstrak

Kejujuran adalah salah satu sifat terpuji yang harus dimiliki oleh setiap orang, baik orang beriman maupun
orang yang tidak beriman. Dalam keseharian, sifat jujur ini harus tercermin dalam setiap aktivitas. Sering
terjadi kejujuran seseorang sangat dipengaruhi oleh situasi yang dihadapi. Jika situasinya menguntungkan
maka tidak ragu untuk berkata jujur, namun sebaliknya jika situasi yang dihadapi tidak menguntungkan, maka
besar kemungkinan kejujuran disembunyikan.

Tulisan ini mengupas tentang penerapan nilai kejujuran yang termuat dalam Al Qur’an. Beberapa peristiwa
dalam Al Qur’an menuliskan tentang penerapan nilai kejujuran, diantaranya dalam peristiwa isra mi’raj dan
peristiwa burung hudhud. Tulisan ini akan memotret kondisi dimana penerapan nilai kejujuran dalam
peristiwa isra mi’raj dan burung hudhud memiliki latarbelakang dan konsekuensi dalam pelaksanaannya. Hal

ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi umat Islam khususnya, dalam menerapkan nilai kejujuran di
kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Alqur’an, Kejujuran, Isra Mi’raj, Burung Hudhud
Abstract

Honesty is one of the commendable qualities that must be possessed by everyone, both believers and non-
believers. In everyday life, this honest nature must be reflected in every activity. It often happens that
someone's honesty is greatly influenced by the situation at hand. If the situation is favorable, then do not
hesitate to tell the truth, but on the contrary if the situation is not favorable, then it is likely that honesty is
hidden.

This paper examines the application of the value of honesty contained in the Qur'an. Several events in the
Qur'an write about the application of the value of honesty, including the Isra Mi'raj incident and the Hudhud
bird incident. This paper will describe the conditions in which the application of the value of honesty in the
isra mi'raj and hudhud bird events has a background and consequences in its implementation. This is
expected to be a lesson for Muslims in particular, in applying the value of honesty in everyday life.
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PENDAHULUAN

Jujur merupakan salah satu sifat wajib yang dimiliki oleh Nabi dan Rasul. Seluruh Nabi dan
Rasul yang diutus Allah SWT pasti memiliki sifat jujur dalam dirinya. Sifat jujur menjadi penting
dimiliki oleh Nabi dan Rasul dalam menyampaikan risalah yang sudah diwahyukan Allah SWT,
karena hal tersebut membuat apa-apa yang disampaikan oleh para Nabi dan Rasul, minimal mendapat
legitimasi dari kaum yang dakwabhi.

Setiap manusia pasti menginginkan menjadi orang yang jujur. Namun dalam pelaksanaannya,
memiliki sifat jujur dapat membuat orang menjadi tidak disukai oleh orang lain. Sehingga dalam
kondisi seperti ini, sebagian memilih untuk tidak jujur agar tetap disukai oleh orang lain. Kejujuran
yang sudah berbuah menjadi suatu nilai dalam diri seseorang tentu akan melekat di setiap waktu.
Sehingga bagaimanapun kondisi yang dihadapi, nilai kejujuran dapat terus dikedepankan.

Al Quran memberikan beberapa peristiwa dimana nilai kejujuran yang dikedepankan dapat
membuahkan kebaikkan. Walaupun peristiwa tersebut sesungguhnya dapat mengancam eksistensi
orang yang jujur, namun Allah SWT seperti memberikan peringatan kepada umat Islam tentang
pentingnya penerapan nilai kejujuran dalam kehidupan.

Tulisan kali ini spesifik mengupas sudut pandang penerapan nilai kejujuran pada peristiwa isra
mi’raj dan peristiwa burung hudhud. Pada peristiwa isra mi’raj Rasulullah SAW akan dihadapkan
dengan orang-orang musyrik yang tidak percaya terhadap peristiwa isra mi’raj. Pada peristiwa burung
hudhud, Nabi Sulaiman yang perlu diyakinkan oleh burung hudhud karena ketidakhadirannya dalam
apel pasukan Nabi Sulaiman.

Tentu penerapan nilai kejujuran pada seseorang selalu memiliki kekhasannya masing-masing,
sehingga situasi dan kondisi yang akan dihadapi dalam pelaksanaan nilai kejujuran akan berbeda
pula.

METODE

Metode penulisan menggunakan metode deskriptif-analitis yaitu metode yang menelaah
berbagai literatur, catatan, dan laporan yang memiliki korelasi dengan masalah yang dipecahkan.
Dalam metode ini, pengumpulan data diambil dari sumber primer dan sumber sekunder.

Ayat — ayat al quran yang mencantumkan kata jujur atau dalam terjemah lain adalah benar,
akan di kupas latarbelakang terjemah dari ayat tersebut. Sehingga dapat dikaji situasi dan kondisi
dimana kata jujur atau benar itu di sampaikan dalam Al Qur’an.

Metode penelitian merupakan prosedur dan teknik penelitian. Antara satu penelitian
dengan penelitian yang lain, prosedur dan tekniknya akan berbeda. Kalau tidak berbeda, berarti
penelitian itu hanya mengulang penelitian yang sudah ada sebelumnya. Tapi bukan berarti harus
berbeda semuanya. Untuk penelitian sosial misalnya, populasi penelitian mungkin saja sama, tapi
teknik samplingnya berbeda, teknik pengumpulan datanya berbeda, analisis datanya berbeda,
dan lain-lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai Kejujuran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kejujuran berasal dari kata “jujur” yang
berimbuhan ke- dan -an, dan mempunyai arti lurus hati, tidak berbohong, tidak curang dan tulus atau
ikhlas. Dalam bahasa arab jujur di tuliskan dengan &=,

Al Quran menyebutkan beberapa kata @<= diantaranya dalam surat At Taubah ayat
119:

Craall g 158 &5 A 18T hale il gl

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-
orang yang benar”.
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Kemudian ditemukan juga dalam surat Al Ahzab ayat 35 :

u.’.m;j\_gu.u.uéj\jt_l‘).h.anjL)JJMS‘}«-\SMS‘}MMMJ&-\M&“}M‘}«-&AJA\}W}A\}M‘_’M‘u‘
aﬁua@«“‘&‘&-1)5&3‘}‘)&54.\”wﬁﬂ\}uksﬂ\}epjﬁwm‘jm\jumd‘}uﬁmﬂ\}uﬁw‘j
ke 15405

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin,
laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki-laki dan perempuan
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar”.

Ibnu katsir menafsirkan ayat —Gslialls Guésliall smaksudnya adalah kebenaran dalam perkataan atau
pembicaraan. Akhir ayat ini menyebutkan ganjaran yang Allah SWT berikan kepada orang-orang
yang benar dalam perkataan atau pembicaraan berupa ampunan dan pahala yang besar. (Ishag, 2006)

Kemudian ditemukan juga pada surat Az Zumar ayat 33 :

O siall b ol (i il 4la sl

“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, mereka itulah orang-
orang yang bertakwa”.

Abdurarahman bin Zaid bin Aslam berkata bahwa yang dimaksud dengan “dan orang yang membawa
kebenaran,” adalah Rasulullah, dan yang dimaksud dengan ‘“Dan membenarkannya,” adalah orang
Islam. (Ishag, 2006, p. 108)

Kemudian dalam surat Al-Bagarah, ayat 177 :

Ggimﬁﬂbuusi\}&)ui\}P‘\J\e}j\}mw;ﬂ;ﬁ\;ﬂ}uﬂudﬂ\aﬁ?‘s; \jjij;j\wj
)sl’d\emdﬂj\j\ﬁmwﬂ\‘iﬂj\wwu.z;j;\)al\j;uu\@w}halub&tc 13) A8 23

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, tetapi
sesungguhnya kebajikan itu ialah kebajikan orang yang beriman kepada Allah, hari kemudian,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan), dan
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan salat, dan
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji; ....”

Hamka menyebutkan dalam tafsirnya bahwa orang-orang yang benar itu adalah yang mengisi dengan
tertib imannya, memiliki rasa cinta kepada sesama manusia, dan mengirisi dengan imana kepada
Allah dengan shalat yng khusu, lalu berzakat bila telah datang waktunya, dan tequh memegang janiji.
Jika ini semua sudah terisi, barulah pengauan iman dapat ditrerima oleh Allah SWT and barulah kita
terhitung dan termasuk dalam daftar Allah sebagai orang yang benar, yang cocok isi hatinya dengan
amalannya. (Hamka, 2015, p. 331)
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Kemudian dalam sebuah hadist disebutkan :

Gaall s 5a%5 kel U5 0155 s w\ S o 5 85 5l G s Gl O gaally Kile
JASU 315 s LA 1 sain Hsaall Gl saall ) sagn QK 5B QKI5 280 5 a4l de KD Ga
LI 4 de & s Xl s 5ad X

Dari Ibnu Mas’ud ra., dari Nabi SAW., beliau bersabda : “Sesungguhnya kebenaran itu
membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa ke surga. Seseorang akan selalu bertindak
jujur sehingga ia ditulis di sisi Allah SWT sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya dusta itu
membawa kepada kejahatan dan kejahatan itu membawa ke neraka. Seseorang akan selalu berdusta
sehingga ia ditulis di sisi Allah sebagai pendusta.” (HR. Bukhari dan Muslim). (Nawawi, 1999, p.
80)

Mengenai penjelasan hadist ini, Al-Quthubi berkata, “merupakan kewajiban setiap orang yang
mengenal Allah agar senantiasa berlaku jujur dalam ucapan, ikhlas dalam perbuatan, dan bersih dalam
keadaan. Barangsiapa melakukan hal tersebut, maka ia dapat menyusul orang-orang yang baik-baik
dan sampai kepada rida Zat Maha Pengampun. (Mubarak, 2018, p. 76)

Turunan kata (:L=dalam bahasa arab diantaranya (<l Rinumaya menyimpulkan bahwa
ikhlas merupakan suatu yang yang bersifat batiniah yang mempunyai kemurnian dan kesucian niat
yaitu bersih dan terbebas dari tujuan selain Allah. (Rinumaya, 2019, p. 18)

Implementasi Nilai Kejujuran pada Peristiwa Isra Mi’raj

Salah satu hikmah dari peristiwa Isra dan Mikraj adalah saat Rasulullah SAW menjelaskan
peristiwa isra mikraj kepada penduduk kota Mekkah. Abu Jahal yang mendapat kabar tentang
peristiwa isra mikraj bertanya kepada Rasulullah SAW, lalu Rasulullah menjelaskan seperti yang
sudah dialaminya.

Penjelasan ini mendapat respon yang beragam dari masyarakat kota Mekkah yang mendengar
penjelasan Rasulullah SAW. Ada yang percaya dan ada yang ragu-ragu dan ada pula yang
mengingkari penjelasan itu. Pihak yang percaya adalah para sahabat yang sudah mengetahui bahwa
Rasulullah memang tidak pernah berbohong. Bagi pihak yang ragu adalah para masyarakat Mekkah
yang belum beriman namun mengakui bahwa Muhammad memang orang yang jujur. Bagi pihak
yang mengingkari adalah masyarakat yang sejak awal memang tidak suka dengan dakwah Rasulullah
SAW.

Dalam surat An Najm ayat 11 s.d 18 Allah SWT berfirman :

Gl L AT G 16,
Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya (ayat 11)

Hamka menjelaskan bahwa yang Rasulullah itu lihat benar, dan bukan dusta, kemudian Rasulullah
pun disuruh menanyakan kepada manusia tentang kebenaran apa yang dilihatnya. (Hamka P. D.,
2015, p. 539).

Shihab menjelaskan bahwa ayat 11 itu merupakan bantahan kepada kaum musyrikin atau yang
meragukan peristiwa yang dialami Nabi Muhammad SAW itu. Yakni benar-benar apa yang beliau
lihat itu bukanlah ilusi atau khayal, tetapi kenyataan yang jelas. (Shihab M. Q., 2017, p. 178)

s L&

s n L e 45 5 a8

Maka apakah kaum (musyrik Mekah) hendak membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya?
(ayat 12)

Terkait pertanyaan Rasulullah kepada kaum (musyrik Mekah), maka Hamka menjelaskan bahwa
seseorang yang telah menyatakan beriman kepada kerusulan Muhammad, tidak mungkin membantah
keterangan Nabi Muhammad SAW tersebut. (Hamka P. D., 2015, p. 539)
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s AL Al 8l ) il

Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang
lain, (ayat 13)

Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia menceritakan : “Muhammad pernah melihat
Rabb-nya.” Imam an-Nasa’l meriwayatkan, Ishaq bin Ibrahim memberitahukan kami dari lbnu
‘Abbas, ia berkata : “Apakah kalian heran dengan gelar al-khullah (kekasih) yang diberikan kepada
Ibrahim dan al-kalam (pembincara langsung) yang diberikan kepada Musa dan ar-ru’yah (penglihatan
kepada-Nya) yang diberikan kepada Muhammad. (Ishag, 2006, p. 574)

Hamka menjelaskan bahwa perjalanan itu amat jauh dan banyak pengalaman dan
penglihatan yang Rasulullah SAW dapatkan. Sebab itu dapatlah dipastikan bahwasannya
kondisi diri beliau sendiri pun telah dinaikkan demikian tinggi. Dan ini bukanlah mimpi dan bukan
khayal, melainkan derajat Mahatinggi yang dicapai oleh Rasulullah, utusan Allah yang utama.
(Hamka P. D., 2015, p. 539)

lxb g Sadll g5

Penglihatannya (muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula)
melampauinya. (ayat 17)

Ibnu ‘Abbas mengatakan : “Pandangan beliau tidak melihat ke kanan dan ke kiri”. “Dan tidak pula
melampauinya” maksudnya, ia tidak melampaui batas yang telah diperintahkan kepada beliau. (Ishag,
2006, p. 576)

Sedangkan Hamka menjelaskan bahwa semua yang Nabi Muhammad SAW hadapi itu beliau dalam
keadaan sadar, bukan dalam mimpi. (Hamka P. D., 2015, p. 540)

Irsan Barus menyebutkan bahwa salah satu hikmah dari peristiwa isra mikraj adalah peringan dan
ujian bagia umat muslimin ketika itu. Abu Bakar menjadi orang yang pertama membenarkan
peristiwa Isra Mikraj Rasulullah SAW. Bagi orang beriman yakin betul bahwa tidak ada yang
mustahil bagi Allah SWT. (Irsan Barus, 2019)

Implementasi Nilai Kejujuran pada Peristiwa Burung Hudhud

Burung Hudhud dalam bayasa Melayu (Indonesia) bernama burung takur. (Hamka, Tafsir al
Azhar Jilid 6 (Juz 17, 18, 19, 20), 2020, p. 510). Burung Hudhud memiliki keistimewaan karena dapat
menemukan dari kejauhan tempat-tempat air di kedalaman tanah. (Shihab M. Q., 2017, p. 428) Efek
kejujuran dapat dilihat pula pada kisah Burung Hudhud dalam Al qur’an surat An Naml mulai ayat
20 s.d 40.

Geadlal)l e 18 AT 0h080 T Y L e 8 Sakan adas

Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata: "Mengapa aku tidak melihat hud-hud, apakah dia
termasuk yang tidak hadir. (ayat 20)

Nabi-Raja Sulaiman melakukan pemeriksaan kepada bala tentara Baginda dari
angkatan  burung-burung. (Hamka, 2020, p. 511). Dan didapatilah burung Hudhud tidak
tampak dalam barisan tentara. Ketidakhadiran ini dikhawatirkan oleh Nabi Sulaiman,
apakah karena sakit, atau ditangkap dan dimakan binatang buas, atau diburu oleh orang
yang tidak mengetahui.

ok olabe il A 5 vie A5y
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Sungguh aku benar-benar akan mengazabnya dengan azab yang keras atau benar-benar
menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang kepadaku dengan alasan yang terang". (ayat
21)

Disebutkan bahwa Nabi Sulaiman mengizinkan beberapa pasukan untuk tidak hadir, namun
burung Hu-hud tidak termasuk yang tidak diizinkan dan tidak juga meminta izin. (Shihab M. Q.,
2017, p. 428)

Ketidakhadiran burung Hudhud membuat Nabi Sulaiman marah dan mengancam akan
membunuh burung Hudhud. Namun menariknya adalah Nabi Sulaiman memberikan disclaimer atau
pemaafan jika burung Hudhud dapat memberikan alasan yang jelas kepada Nabi Sulaiman tentang
ketidakhadirannya dalam apel pasukan.

O 1y s (g0 Ol 5 5 Jand 211y el 88 ) S EK8

Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui
sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu darinegeri Saba suatu
berita penting yang diyakini. (ayat 22)

Dalam ayat 22 surat An Naml, Hudhud memberikan penjelasan nya:

"....Aku telah mengetahui sesuatu yang belum engkau ketahui. Aku datang kepadamu dari
negeri Saba membawa suatu berita yang meyakinkan."

Hamka menjelaskan bahwa dalam jawaban ini, burung hud-hud telah memberikan
dua jawaban vyang tegas. Jawab yang pertama berisi keyakinan bahwa hal rahasia Yyang
diketahuinya ini belum diketahui Oleh Nabi Sulaiman. Kedua dia katakan bahwa dia
kembali dari perjalanan jauh, yaitu negeri Saba’ yang terletak di selatan jazirah Arab, sedangkan
Nabi Sulaiman berada di sebelas Utara. (Hamka, Tafsir al Azhar Jilid 6 (Juz 17, 18, 19, 20), 2020, p.
512)

Alasan yang disampaikan oleh burung Hudhud, tidak langsung membuat Nabi
Sulaiman mempercayai. Untuk membuktikan kebenaran ucapan burung Hudhud, Nabi
Sulaiman memberikan tugas lanjutan kepada burung Hudhud, seperti tercantum pada surat
an Naml ayat 27.

Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu termasuk orang-orang yang
berdusta. (ayat 27)

Mendengar keterangan burung Hudhud, Nabi Sulaiman as. tidak langsung mengambil
keputusan untuk membenarkan atau mempersalahkan. Dalam rangka menguji kebenaran Hudhud,
sambil mengetahui lebih banyak tentang masyarakat tersebut. (Shihab M. Q., 2017, p. 433) .
Disebutkan juga bahwa jawaban Burung Hudhud menyiratkan bahwa burung Hudhud lebih
mengetahui apa yang Nabi Sulaiman tidak tahu. (Hamka, Tafsir al Azhar Jilid 6 (Juz 17, 18, 19, 20),
2020, p. 515)

G 0 Hhale e 05 & 2l aalls 5 o

“Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada mereka, kemudian
berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan” (ayat 28)

Hamka menjelaskan, inilah ujian pertama tentang benar atau dustanya perkataan burung
Hudhud. Dia mesti terbang kembali ke negeri itu membawa surat dari Nabi Sulaiman. (Hamka, Tafsir
al Azhar Jilid 6 (Juz 17, 18, 19, 20), 2020, p. 515)
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Sayyid Jamaluddin al-Afghani menyimpulkan beberapa hikmah tentang surat an-Naml,
terutama tentang pelajaran cara bernegara. Ketika berbicara tentang burung Hudhud yang melaporkan
kepergiannya ke negeri Saba’ dan melihat dengan matanya sendiri raja perempuan memerintah.
Dalam hal ini kita diberi keterangan bagaimana pentingnya bada penyelidik bagi suatu kerajaan.
(Hamka, 2020, p. 525). Dan dari informasi inilah, akhirnya burung Hudhud bisa membuktikan bahwa
penjelasannya tersebut benar adanya, bahkan menjadi wasilah terbukanya dakwah di negeri Saba.

KESIMPULAN

Al Qur’an memberikan pesan bahwa penerapan nilai kejujuran harus dilakukan dalam
setiap peristiwa. Baik peristiwa yang biasa terjadi dalam kehidupan maupun peristiwa
yang tidak biasa terjadi (di luar nalar manusia). Suatu peristiva yang Allah SWT
hadirkan untuk menguji penerapan nilai kejujuan, akan berbanding lurus dengan keimanan
dan ketagwaan seseorang. Semakin tinggi iman dan tagwa seseorang, maka peristiwa
yang dihadirkan untuk menguji kejujuran akan semakin tidak biasa. Seperti yang dijelaskan maka
Hamka menjelaskan  bahwa  seseorang yang telah menyatakan beriman kepada kerasulan
Muhammad, tidak mungkin membantah keterangan Nabi Muhammad SAW tersebut. (Hamka P. D.,
2015, p. 539)

Menyampaikan kondisi apa adanya, walaupun dengan kondisi yang tidak masuk
diakal, sejalan dengan definisi karakter jujur yang dirumuskan oleh Prayitno dan Afriva
Khaidir (2011), dan Tim Penyusun P3N-KC (2011). Dimana nilai karakter cerdas jujur adalah
sebagai berikut :

1) Berkata apa adanya

2) Berbuat atas dasar kebenaran

3) Membela kebenaran

4) Bertanggung jawab

5) Memenuhi kewajiban dan menerima hak

6) Lapang dada

7) Memegang janji

(Batubara, 2015)

Nilai kejujuran pada diri seseorang dapat terbentuk seiring keistigomahannya dalam
melaksanakan kejujuran. Sehingga jika kejujuran tidak dilaksanakan dengan istigomah,
maka nilai kejujuran tidak akan muncul. Kejujuran dapat tercermin dalam kekonsistenan
berucap dan bersikap. Kekonsistenan berucap dan bersikap diperoleh dari pengetahuan
yang langsung dialami oleh seseorang (hagqul yaqin).
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